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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran membayar pajak, pengetahuan
tentang peraturan perpajakan, pelayanan fiskus dan tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap
sitem pemerintahan, terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Surakarta.
Responden dari penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi. Metode penelitian sampel
menggunakan metode convinience sampling, sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebesar 100 dari total kuesioner yang disebar berjumlah 100. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda untuk pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini adalah kesadaran
membayar pajak, pengetahuan tentang peraturan perpajakan, pelayanan fiskus dan tingkat
kepercayaan wajib pajak terhadap sitem pemerintahan berpengaruh terhadap kepatuhan
membayar pajak..

Kata Kunci : kepatuhan, perpajakan, wajib pajak

1. PENDAHULUAN

Dalam undang-undang No. 28 tahun 2007 tentang Undang Undang Ketentuan Umum dan
tata cara Perpajakan (KUP) yang baru, menyatakan bahwa Pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Seorang Wajib Pajak diberi kepercayaan dan
tanggungjawab dalam menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri pajak
terutangnya.Hal ini dikenal dengan istilah Self Assessment System, dimana dengan sistem
perpajakan diharapkan adanya suatu sistem pembukuan yang benar dan lengkap, serta itikad baik
dari Wajib Pajak yang merupakan syarat utamanya.

Di Indonesia pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara terbesar, 2/3 dana
APBN berasal dari penerimaan Pajak. Didalam penggunaannya, penerimaan pajak digunakan untuk
membiayai pengeluaran negara diantaranya untuk pelayanan publik dan pembangunan nasional.
Penerimaan pajak diharapkan dapat terus meningkat untuk memenuhi segala kebutuhan negara
sehingga dapat berjalan lancar.

Dalam penerimaan pajak terdapat beberapa kendala antara lain kepatuhan Wajib Pajak yang
masih rendah. Ketidak patuhan wajib pajak bisa disebabkan kurangnya kesadaran membayar pajak,
pengetahuan mengenai pajak, pelayanan fiskus dan kepercayaan wajib pajak.

2. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dikuantitatifkan, yaitu penelitian yang
berdasar pada data kualitatif berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dan
dihitung secara numerikal menggunakan perhitungan skala linkert.

Variabel adalah suatu atribut atau sifat dari objek yang mempunyai variabel tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua (2) variabel, yaitu variabel terikat (dependen) dan variabel bebas
(independen).

Penyelesaian penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis kuantitaif.Analisis
kuantitatif adalah pengolahan data dengan kaidah-kaidah matematik terhadap data angka atau
numerik.

Dalam penelitian ini, karena data yang digunakan adalah data kualitatif, maka analisis
kuantitaif dilakukan dengan cara mengkuantitatifikasi data-data penelitian ke dalam bentuk angka-
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angka dengan menggunakan skala Likert 5 poin (poin Likert Scale).Responden dalam penelitian ini
adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta.

Populasi penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Surakarta.Dalam menentukan ukuran sampel, penelitian ini mengunakan rumus Slovin
agar bisa diketahui berapa jumlah sampel yang akan diambil.

Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel adalah convinience sampling.
Dalam pemilihaan sampel peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain kecuali berdasarkan
kemudahan, seseorang diambil sebagaisampel karena kebetulan orang tersebut berada di lokasi
pengambilan sampel atau kebetulan mengenal orang tersebut.Alasan pemilihan teknik pengambilan
sampel ini adalah untuk mempermudah proses pengambilan sampel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
X1 100 4 20 15.84 2.654
X2 100 4 20 15.00 3.032
X3 100 5 20 15.69 2.135
X4 100 8 20 15.53 2.496
Valid N (listwise) 100

Sumber : Data Primer di olah, 2016.

Tabel 4 menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 100. Nilai minimum variabel
kesadaran membayar pajak sebesar 4 dan nilai maksimumnya sebesar 20. Rata-rata nilai untuk
variabel kesadaran membayar pajak sebesar 15,84. Nilai minimum variabel pengetahuan tentang
peraturan perpajakan sebesar 4 dan nilai maksimumnya sebesar 20. Rata-rata nilai untuk variabel
pengetahuan tentang peraturan perpajakan sebesar 15,00.

3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 KWP1 0,726 0,195 Valid
2 KWP2 0,818 0,195 Valid
3 KWP3 0,740 0,195 Valid
4 KWP4 0,509 0,195 Valid

Sumber: data diolah, 2016.
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel kesadaran wajib pajak
dinyatakan valid (lebih besar dari ruper), hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien
korelasi (rniwung) > 0,195. Nilai 0,195 diperoleh dari nilai rwne dengan N = 100.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Tentang Peraturan Perpajakan

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 PPP1 0,797 0,195 Valid

2 PPP2 0,787 0,195 Valid

3 PPP3 0,724 0,195 Valid

4 PPP4 0,689 0,195 Valid

Sumber: data diolah, 2016.

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel pengetahuan tentang
peraturan perpajakan dinyatakan valid (lebih besar dari rwne), hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rmiwng) > 0,195. Nilai 0,195 diperoleh dari nilai rewher dengan N
=100.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pelayanan Fiskus

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 PF1 0,682 0,195 Valid

2 PF2 0,696 0,195 Valid

3 PF3 0,716 0,195 Valid

4 PF4 0,685 0,195 Valid

Sumber: data diolah, 2016.
Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel pelayanan fiskus
dinyatakan valid (lebih besar dari ruper), hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien
korelasi (rniwng) > 0,195. Nilai 0,195 diperoleh dari nilai rewe dengan N = 100.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kepercayaan Wajib Pajak

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 KW1 0,747 0,195 Valid
2 KW2 0,595 0,195 Valid
3 KW3 0,779 0,195 Valid
4 Kw4 0,625 0,195 Valid

Sumber: data diolah, 2016.
Tabel 8 pajak dinyatakan valid (lebih besar dari rwper), hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rniung) > 0,195. Nilai 0,195 diperoleh dari nilai reane dengan N
= 100.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

No Butir Pernyataan  rhitung rtabel Keterangan
1 PWP1 0,540 0,195 Valid

2 PWP2 0,776 0,195 Valid

3 PWP3 0,640 0,195 Valid

4 PWP4 0,751 0,195 Valid

Sumber: data diolah, 2016.

Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dinyatakan valid (lebih besar dari rtabel), hal ini dibuktikan dengan diperolehnya
nilai koefisien korelasi (rhiwng) > 0,195. Nilai 0,195 diperoleh dari nilai rwabe dengan N = 100.

Uji Reliabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan
1  Kesadaran Wajib Pajak 0,635 Diterima
2  Pengetahuan Peraturan Perpajakan 0,726 Diterima
3  Pelayanan Fiskus 0,637 Diterima
4 Kepercayaan Wajib Pajak 0,631 Diterima
5  Kepatuhan Wajib Pajak 0,612 Diterima

Sumber: data diolah, 2016.

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai variabel kesadaran
membayar pajak, pengetahuan tentang peraturan perpajakan, pelayanan fiskus, kepercayaan wajib
pajak, dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan
reliabel.
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3.3 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Resideual DG
N 100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,124 Data Terdistribusi Normal
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,160

Pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil
nilai Asym. Sig diperoleh sebesar 0,160, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka
lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2006: 92). Cara mendeteksinya dengan
melihat nilai tolerance value (TOL) dan variance inflation factor (VIF). Hasil perhitungan data
diperoleh nilai TOL dan VIF sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel TOL VIF Keterangan
Kesadaran Wajib Pajak 0,714 1,401
Pengetahuan Peraturan Perpajakan 0,676 1,479 Tidak terjadi gejala
Pelayanan Fiskus 0,712 1,405 multikolinearitas
Kepercayaan Wajib Pajak 0,526 1,902

Sumber: data diolah, 2016.

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa semua nilai TOL variabel bebas > 0,10 dan semua nilai
VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas
yaitu korelasi antar variabel bebas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui dari nilai
Durbin-Watson sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 1.618 1.879
Sumber: Data diolah, 2016

Berdasarkan hasil pengujian tabel 12 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 1,879 dan angka D-W berada di antara -2 sampai +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak ada atau tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2009). Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah diadakan regresi dengan
absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut :
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Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Kesadaran Wajib Pajak 0,739 Tidak teriadi eiala
Pengetahuan Peraturan Perpajakan 0,847 heteroské dastgi]sgtas
Pelayanan Fiskus 0,242
Kepercayaan Wajib Pajak 0,936

Sumber: data diolah, 2016.

Tabel 13 di atas menunjukkan semua nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga
variabel kesadaran membayar pajak, pengetahuan tentang peraturan perpajakan, pelayanan fiskus
dan kepercayaan wajib pajaktidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4. KESIMPULAN

1. Kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta

2. Pengetahuan tentang peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Surakarta.

3. Pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
di KPP Pratama Surakarta.

4. Kepercayaan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP Pratama Surakarta.

5. Kesadaran membayar pajak, pengetahuan tentang peraturan perpajakan, pelayanan fiskus
dan kepercayaan wajib pajak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.
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